
BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memberikan pendidikan kepada anak merupakan kewajiban dan tanggung

jawab bagi setiap orang tua. Pendidikan yang diberikan kepada anak sejak dalam

kandungan sangat berpengaruh bagi kecerdasan anak. Pendidikan menjadi penting

karena di kemudian hari anak-anak akan menjadi penduduk, masyarakat akan

terbentuk dari mereka. Jika pendidikan itu baik dan benar, maka akan dapat

terwujud generasi yang baik lagi berkualitas. Sebaliknya, jika anak-anak pada hari

ini mendapat pendidikan yang keliru, maka dapat dipastikan masyarakat di

kemudian hari juga akan buruk.

Pondasi masa depan anak ada pada pendidikan. Begitu banyak kisah di

balik orang-orang sukses yang ternyata adalah ibu. Ali bin Abi Thalib pernah

berkata, “Keturunan yang buruk adalah di antara penyebab terbesar kesulitan-

kesulitan bagi orang tua.” (Amini, 2006: 9). Keburukan dapat dicegah dengan

memberikan pendidikan sebaik mungkin sejak dini, bahkan sejak dalam

kandungan. Karena dari pendidikan, tercipta generasi unggul.

Anak diciptakan oleh Allah dengan dibekali suatu pendorong alamiah

yang nantinya akan dapat diarahkan ke arah yang baik atau buruk. Maka dari itu,

selayaknya orang tua memanfaatkan pendorong alamiah tersebut dengan

mengarahkan anak ke arah yang baik, yaitu dengan mendidik anak sejak dini. Ki

Hajar Dewantoro mengatakan bahwa orang tua adalah pendidik pertama bagi anak

dan yang terpenting, oleh karena itu, sejak adanya adat kemanusiaan hingga kini,



2

hidup orang tua sangat mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti setiap manusia

(Astita, 2016:20).

Berdasarkan hasil penelitian Vigotsky (Djuwita, 2011:123), ia menyatakan

bahwa kehadiran orang dewasa adalah faktor yang paling menentukan dalam

kehidupan anak, khususnya kehadiran orang tua yang merupakan media bagi anak

agar dapat memecahkan persoalan pengetahuan. Pengaruh yang timbul dari orang

dewasa terhadap pikiran anak-anak secara fundamental bersifat biologis

merupakan bagian dari sifat dasar pada manusia.

Anak pada usia 0-6 tahun merupakan momentum yang penting bagi

pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, psikis, maupun psikologi.

Wibowo (2017:1) mengemukakan bahwa pada usia 0-1 tahun, sel-sel otak anak

berkembang sangat pesat, bahkan melebihi perkembangan pada tahun-tahun

berikutnya. Pada usia 0-6 tahun dikatakan sebagai golden age. Pakar psikologi

merekomendasikan untuk mengoptimalkan pendidikan pada masa ini, karena usia

dini hanya terjadi sekali dalam perkembangan kehidupan anak. Sebab, jika pada

usia dini anak tidak mendapatkan pendidikan dan pengasuhan yang tepat, maka ia

aka sulit untuk mengoptimalkan kecerdasannya. Puwanti dan Widodo (2002:78)

juga mengemukakan bahwa pasa usia dini 0-5 tahun adalah masa paling kritis

daripada usia selanjutnya.

Dewasa ini telah banyak didirikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di

Indonesia. Akses pelayanan PAUD merupakan salah satu upaya pemerintah dan

masyarakat dalam memberikan pendidikan bagi anak. Yuliana mengemukakan

bahwa pada 2004, dari 28 juta anak usia 0-6 tahun, sebanyak 73% atau 20,4 juta
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anak belum mendapatkan layanan pendidikan, baik non formal maupun formal.

Adapun anak usia prasekolah, akses layanan pendidikan anak usia dini masih

tergolong rendah, yaitu sekitar 20.0%. Hal ini menunjukkan bahwa 80.0% lainnya

belum memperoleh layanan pendidikan dari pusat-pusat pendidikan anak usia dini.

Selain itu, adanya kesenjangan antara pedesaan dan perkotaan juga terjadi. Pada

penghujung 2004 dan awal 2005 di Pulau Jawa, sebagian besar (86.3% di

pedesaan dan 73.2% di perkotaan) anak usia prasekolah belum mengakses

program pendidikan yang telah ada, baik formal maupun non formal (Fakhrudin,

2009:2).

Data UNICEF Indonesia menyebutkan bahwa sekitar 62% anak usia 3-6

tahun belum pernah mengenyam program PAUD atau pra-sekolah. Pada tahun

2009, anak perkotaan yang mengenyam program PAUD dua kali lebih banyak

daripada anak di pedesaan. Indonesia memiliki fasilitas PAUD dengan jumlah

relatif sedikit. Selain itu, biaya untuk pendidikan formal merupakan salah satu

hambatan yang menghalangi anak untuk mengakses fasilitas pendidikan tersebut

(UNICEF, 2012:4). Pada umumnya, program PAUD tidak memiliki atau

kekurangan dana untuk mesyarakat miskin, padahal anak-anak dengan keluarga

miskin yang akan merasakan besar manfaat dari program PAUD, sehingga

mengurangi dampak kemiskinan terhadap perkembangan anak (UNICEF,

2012:7).

Berdasarkan data di atas, maka perlu adanya penelitian tentang pendidikan

anak sebagai solusi atas keluarga yang tidak mampu menyekolahkan anaknya di

program PAUD. Karena perlu disadari bahwa orang tua menjadi pendidik pertama
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bagi anak, khususnya peran seorang ibu. Maka mendidik anak pada usia dini tidak

harus pada pendidikan formal, namun pendidikan informal juga memiliki dampak

yang baik bagi anak.

Penelitian ini akan mengkaji tentang pendidikan anak menurut Jamal

Abdurrahman. Telah diketahui oleh banyak intelektual dan masyarakat pada

umumnya, bahwa Jamal Abdurrahman merupakan salah seorang akademisi yang

memiliki minat di bidang syar’i, seorang dengan gelar akademik sastra Arab asal

Mesir. Keilmuannya telah banyak diakui dan dijadikan rujukan bagi para

intelektual dan masyarakat. Walaupun Jamal Abdurrahman memiliki minat di

bidang syar’i, akan tetapi ia telah memilliki karya di berbagai bidang, seperti

ulumul qur’an, aqidah, tarbiyah, dan akhlak. Adapun karyanya dalam bidang

pendidikan yang akan dijadikan sumber primer bagi peneliti adalah Aṭfālu al-

Muslimīn Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām.

Jamal Abdurrahman memiliki konsep pendidikan anak yang dapat

dijadikan pijakan bagi kaum intelektual maupun masyarakat dalam mendidik anak.

Peneliti akan menganalisis konsep Jamal Abdurrahman tersebut beserta

relevansinya terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berlaku di

Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertulis sebagaimana pada sub

sebelumnya, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman ?
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2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman

terhadap Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka adanya penelitian ini

bertujuan untuk:

a. Mengetahui konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman.

b. Menganalisis relevansi konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman

ke dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka adanya

penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoretis maupun pratis,

diantaranya:

a. Teoretis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di bidang

pendidikan anak

2) Dapat dijadikan dasar penyusunan atau rancangan materi pendidikan di

sekolah formal.

b. Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi pedoman dan

rujukan bagi para orang tua, pendidik atau guru, dan calon orang tua yang

memiliki atau akan memiliki tugas sebagai pendidik bagi anak. Diharapkan
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konsep yang terdapat dalam penelitian ini dapat diterapkan sebagai bentuk

upaya untuk menciptkan generasi yang baik.

E. Sistematika Pembahasan

Demi memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek penelitian,

maka dirumuskan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini meliputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta

sistematika pembahasan. Perlunya pembahasan tersebut disajikan pada bab I agar

pembaca dapat memahami latar belakang adanya penelitian ini, sehingga pembaca

dapat sampai pada tujuan penelitian ini.

Bab kedua, memuat uraian tentang tinjauan pustaka dan kerangka teori

yang relevan dan terkait dengan konsep pendidkan anak menurut Jamal

Abdurrahman dalam Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn

Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām. Perlunya uraian ini agar pembaca memahami

konsep dan teori yang digunakan pada penelitian, sehingga memudahkan

pemahaman pembaca. Selain itu juga memaparkan bahwasannya belum pernah

dilakukan penelitian ini.

Bab ketiga, memuat rincian metode penelitian yang digunakan beserta

alasannya, mencakup jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan

analisis data yang digunakan.

Bab keempat, merupakan hasil dan pembahasan. Berisi biografi Jamal

Abdurrahman beserta analisis konsep-konsep pendidikan anak menurut Jamal
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Abdurrahman dalam Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn

Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām kemudian dicari bagaimana mana relevansinya

terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia.

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran

yang bersifat membangun berdasarkan hasil penelitian.


	



